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MOTTO 

 اذا وسد الأمر الى غير اهله فانتظر الساعة )رواه البخارى(
 

“Bila sesuatu dikelola kepada yang bukan ahlinya 

Maka tunggulah kehancuranya. (HR.Bukhori).”1 
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حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

يْمَانِ واليقينِ نَحَبَ أ لِكِ الْحَقِِّ الْمُبِيْنِ، الَّذِي االْمَ  الَْحَمْدُ لِلِ  د،ٍ  .ا باِلِْْ الَلَّهُمَّ صَلِِّ عَلَى سَيِِّدِنَا مُحَمَّ

 أجَْمَعِين، وَمَنْ تبَعِهَُمْ بإِحِْسَانٍ  وَأصَْحَابِهِ الأخَْيَارِ خَاتمَِ الأنَْبِيَاءِ وَالمُرْسَلِين، وَعَلَى آلِهِ الطَّيِِّبيِنِ، 

ا بعَْدُ   .إلَِى يوَْمِ الدِِّيْنِ. أمََّ
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rahmat serta pertolongan-Nya yang mengantarkan terselesaikannya upaya 
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namun berkat izin dan ridho Allah SWT dan bantuan dari semua pihak, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543 b/u/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan 

huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

        

Nama 

Huruf 

Latin 

Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 
 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Śal Ś zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye        ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

dibawah) 

 ظ
 

Ẓa ẓ zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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Hamza ء

h 
..´.. Apostrof 

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatḥah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 ḍammah u U ـُ

 

b) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 
Huruf 

Nama Gabungan 
Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i ...يْ     ـَ

Fatḥah dan wau A وْ ...ـَ

u 

a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan  huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 
Huruf 

Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif ... ا ...ي ـَ  

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ... ي ـِ

atas 

 ... و ـُ

 

ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 
 

4. Ta marbutah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:  ْرَوْضَةُ الأطَْفاَل - rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam transliterasi  ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu  huruf  yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

   Contoh:  َ ر بَّنا   -  rabbanā 
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6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu : ال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:َ ُجُل  ar-rajulu - َالرَّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh:  ُالْقلََم – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan  tanda sambung/ hubung. 

7. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh:َ َأكََل – akala 
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8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat  yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata 

tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias 

pula dirangkaikan. 

Contoh:  َازِقيَْن   وَإ نَّ اللهَ لهًَو خَيْرُ الرَّ   

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital  

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya 

Contoh:   ُدٌ إلِاَّ رَسُوْل    وَماَ مُحَمَّ

-Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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ABSTRAK 

Lailatul Qodriyah. Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab dalam 

Metode Pembelajaran Maha>rah al-Kala>m Kelas VII MTs Ibnul Qoyyim Putri 

Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

Skripsi ini dilatar belakangi oleh pentingnya kompetensi pedagogik guru 

bahasa Arab dalam metode pembelajaran Maha>rah al-Kala>m karena kompetensi 

pedagogik  merupakan kompetensi khas yang dimiliki seorang guru dan yang 

membedakan profesi guru dengan profesi lainya. Sebagai guru bahasa Arab yang 

telah memiliki sertifikat pendidik profesional, bukan hal yang sulit dalam 

melaksanakan proses Rencana, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, tetapi 

dalam prakteknya, guru masih sering menemukan masalah-masalah dalam metode 

pembelajaran Maha>rah al-Kala>m., sehingga dalam proses pembelajaran guru 

harus  memiliki kompetensi pedagogik yang mumpuni. Dari pernyataan 

tersebutlah peneliti tertarik melakukan penelitian kompetensi pedagogik guru 

bahasa Arab dalam metode pembelajaran Maha>rah al-Kala>m. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif . Penelitian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam proses pengumpulan data. 

Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan data, kemudian 

data yang telah terkumpul dideskripsikan dan dilakukan verifikasi data, sehingga 

data yang  tertulis dapat dipertanggung jawabkan. 

Hasil penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru bahasa Arab kelas 

VII MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta mempunyai kemampuan yang baik, 

karena guru mampu menguasai 3 dari 4 indikator  kompetensi pedagogik yaitu 

memahami karakteristik peserta didik, membuat perencanaan pembelajaran dan 

metode pembelajaran, melaksanakan metode pembelajaran. walaupun dalam 

pelaksanaanya terdapat beberapa kekurangan, yaitu penerapan T>{ari>qah 
Muba>syarah secara terus menerus serta penerapan alokasi waktu 6 jam dalam 

seminggu mengakibatkan munculnya rasa bosan bagi peserta didik dalam  

memahami arti atau maksud kalimat yang guru ucapkan serta tidak ada evaluasi 

secara tertulis guna evaluasi guna mengambil keputusan kedepanya. Selain 

kekurangan tersebut, terdapat pula kelebihanya, yaitu guru mampu memahami 

karakteristik peserta didik, mampu melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, serta 

mampu memanfaatkan hal-hal yang dapat mendukung berhasilnya metode 

pembelajaran. 

  

  Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik, Guru Bahasa Arab, Pembelajaran,      

Maha>rah al-Kala>m. 

 

 



xxi 
 

 

 الملخص
م مهارة الكلام للفصل السابع تعليال اللغة العربية في يندر لمكفاءةالتدريسية ال ليلةالقدرية.

.البحث  ٦١٠٢/٦١٠٢ الدرا ى العام يوكياكرتاالمدر ة المتو طة الا لامية ابن القيم للبنات  في
جامعة  ونان كاليجاكا يوكياكرتا  التربويةعلم ال: قسم تعليم اللغة العربية بكلية العلمى. يوكياكرتا

٦١٠٢ .  
تعليم ال في العربية اللغة در ينلم الكفاءةالتدريسية أهمية إن خلفية المسألة لهذا البحث 

 يملكها المدرس و تتميز هذه ةة التدريسية كفاءة خاصكفاءلأن ال. السابع للفصل الكلام مهارة
ر ية أن يدتليس بأمر صعب للمدرس الذى له الشهادة ال اخر.  الكفاءة عمل المدرس من عمل

بناء على خلفية  .المشكلةض تطبيقه بع فىوجد   ،ولكنبتصميم التعليم و تطبيقة و تقويمه. يقوم 
 مهارة تعليمال في العربية اللغة لمدر ين الكفاءةالتدريسية،  تبحث الباحثة فى  ةلمسألة السابقا

 الكلام.
هذا البحث المناهج لجمع المعطيات، يعنى ي وا تخدام هذا البحث بحث كيف

لباحثة قامت اها، وفى الآخر،والمقابلة والتوثيق. وطريق تحليل المعطيات جمع المعطيات ثم وصفمراقبة،
 المعطيات مسؤولية. تولذلك كان بتثبت المعطيات

 مهارة الكلام تعليمال في اللغة العربية در ينلم التدريسية : الكفاءةمن نتائج هذا البحث
الطلاب  وا طبيعةفهمم يستطيعون أن يلأنه جيد ٦١٠٢  / ٦١٠٢ الدر ى العامْالسابع للفصل

يستطيع المدرس أن يحصل على ثلا ثة علا مة من اربعة  . ته و تطبيقهطريقتصميم التعليم و و 
وتطبيق الوقت  ا تمرار . منها تطبيق الطريقة المباشرة ابعض غيوبوجد فيه  ولكن فى تطبيقهعلامة. 

 بوع لطلاب يشعرون بسؤم، لفهم الكلام الذى يتكلمه المدرس. و من الأ التعليم  تة  عة فى فى
هناك فى تطبيق هذه الطريقة، يعنى يستطيع المدرس فهم طبيعة الطلاب وتصميم ،الأخرىالنا حية 

 التعليم وتطبيقه و انتفاع كل شيئ يساعد على نجاح هذه الطريقة التعليم.
 

 مهارة الكلام. ،التعليم ،مدرس اللغة العربيةة التدريسية،ات الرئيسية: الكفاءالكلم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wardahaugh, seorang pakar sosiolinguistik mengemukakan 

bahwasanya fungsi bahasa adalah alat komunikasi manusia, baik lisan 

maupun tulisan. Namun fungsi tersebut sudah mencakup lima fungsi dasar 

yang menurut Kinneavy disebut fungsi ekspresi, fungsi informasi, fungsi 

eksplorasi, fungsi persuasi, dan fungsi entertainment.1 

Jika bahasa adalah alat komunikasi, maka maha>rah al-kala>m 

adalah salah satu maha>rah yang paling dekat dengan definisi bahasa. 

Proses produkif  dimulai dengan tahap pemunculan ide, gagasan, perasaan, 

atau apa saja yang ada dalam pemikiran seorang pembicara dan pada tahap 

ini secara psikologi orang akan melahirkan kode verbal atau secara 

linguistik orang melahirkan arus ujaran yang berbentuk kata, frase, 

kalimat, teks, dan sebagainya. Maha>rah al-Kala>m merupakan kegiatan 

berbahasa yang aktif dari seorang pemakai bahasa dan menuntut 

penggunaan bahasa untuk mengungkapkan diri secara lisan. Pengertian di 

atas menjelaskan bahwa berbicara merupakan bagian dari kemampuan 

berbahasa yang aktif dan produktif, serta menuntut penggunanya untuk 

menguasai beberapa aspek dan kaidah penggunaan bahasa.2 

                                                           
1  Abdul Chaer, Psikolinguistik (Kajian Teoritik), (Jakarta:Rineka cipta, 2011),hlm.33 
2 Abd. Wahab Rosyidi dan Mamluatul Ni’mah , Memahami Konsep Dasar Pembelajaran 

Bahasa Arab, (Malang:UIN-Maliki press,2011),hlm.88 
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Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan Nasional yakni : 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, 

maka sangat dibutuhkan peran pendidik yang professional.3 Untuk 

menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan tidak 

kepastian, dibutuhkan guru yang visioner dan mampu mengelola proses 

belajar mengajar secara efektif dan inovatif.4 Adapun kompetensi yang 

harus dimiliki guru tertuang dalam pasal 10 ayat 1 UU tentang Guru dan 

Dosen meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional.5 

Dalam belajar bahasa Arab seorang guru harus memiliki 

kompetensi pedagogik yang mumpuni, karena kompetensi pedagogik 

merupakan kompetensi khas, yang akan membedakan guru dengan profesi 

lainnya dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil 

pembelajaran peserta didiknya.6 Kompetensi ini tidak diperoleh secara 

tiba-tiba, tetapi melalui upaya belajar secara terus menerus dan sistematis, 

baik pada masa pra jabatan (pendidikan calon guru) maupun selama dalam 

jabatan, yang didukung oleh bakat, minat dan potensi keguruan lainnya 

dari masing-masing individu yang bersangkutan. 7  

                                                           
3Pupuh fatturohman. Aa suryana, Guru Profesional (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2012), hlm.13. 
4Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan  Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses Sertifikasi Guru, (Jakarta:rajawali press, 2010), hlm.41 
5 UU.no.14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen Beserta Penjelasanya. (Bandung 

:Citra Umbara, 2006), hlm.55 
6 Ibid, hlm 50 
7 Ahmad Arif Hidayat,”Profesionalisma Guru Bahasa Arab Ditinjau dari Kompetensi 

Pedagogik di MTs PLERET BANTUL” Skripsi;Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. (Yogyakarta:2016), hlm.40 
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Seorang guru dituntut untuk dapat mengolah kegiatan belajar 

mengajar, dan di dalam proses belajar mengajar dikenal adanya istilah 

metode pembelajaran. Setiap guru memiliki metode masing-masing dalam 

proses pengajaran bahasa Arab tergantung kompetensi serta tujuan 

pengajaran yang akan dicapai. Jika dilihat dari bahasa metode bearti cara.8  

Banyak metode pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya 

dalam Maha>rah al-Kala>m, namun tidak semua metode dapat diterapkan 

dalam pengajaran bahasa Arab, guru harus bisa memilah dan memilih 

metode yang tepat digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Agar 

proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien, serta mencapai hasil yang 

diharapkan, guru hendaknya memiliki kompetensi pedagogik yang mampu 

membimbing dan mengarahkan proses pembelajaran, terutama dalam 

penerapan metode pembelajaran. 

Madrasah Tsanawiyah Ibnul Qoyyim Putri merupakan lembaga 

pendidikan formal yang berdiri di bawah Yayasan Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim yang memiliki predikat sebagai pondok bahasa atau pondok 

pesantren yang menerapkan bahasa Asing sebagai bahasa komunikasi 

sehari-hari tanpa menghilangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

Nasional. Madrasah Tsanawiyah Ibnul Qoyyim Putri meraih status 

akreditasi A lima kali berturut-turut dari tahun 1991 sampai  dengan tahun 

2021  dengan Salah satu standar kompetensi lulusan adalah mampu 

                                                           
8 Drs.Mulyanto soemardi, Pengajaran Bahasa Asing, Suatu Tinjauan dari Segi 

Metodologi, (Jakarta:Bulan Bintang,1974) hlm. 42 
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berbahasa Arab baik secara lisan maupun tulisan.9 hal tersebut tidak lepas 

dari proses yang panjang dan membutuhkan guru yang profesional dalam 

hal kompetensi pedagogik yang dapat menghantarkan suksesnya 

kompetensi lulusan tersebut yang dibuktikan dengan mampunya peserta 

didik dalam melaksanakan ujian akhir secara lisan dan tulisan. 

Pada umumnya mata pelajaran bahasa Arab merupakan satu mata 

pelajaran terpadu yang terdiri dari maha>rah istima’, kala>m, kita>bah, dan 

qira>ah. Namun di MTs Ibnul Qoyyim Putri terdapat mata pelajaran yang 

secara khusus mempelajari maha>rah al-kala>m. Tamri>n Lug{{{}{{{{ah merupakan 

cabang dari mata pelajaran bahasa Arab yang mempelajari bagaimana 

berbicara menggunakan bahasa Arab dengan baik. Latihan berbicara 

menggunakan bahasa Arab secara terus menerus dengan menggunakan 

metode yang berbeda-beda. 

Saat peneliti melakukan observasi awal pada mata pelajaran 

Tamri>n Lug{ah, Pelaksanaan pembelajaran masih terlihat sering monoton 

dan peserta didik masih sering mengantuk saat guru menjelaskan materi, 

namun terkadang ada beberapa hal yang menarik di dalamnya seperti 

pencampuran beberapa metode untuk menarik perhatian peserta didik atau 

sekedar menyatukan persepsi, padahal Harris menegaskan bahwa 

“Berbicara  itu merupakan keterampilan yang sangat kompleks yang 

mempersyaratkan penggunaan berbagai kemampuan secara simultan”.10 

                                                           
9 Dokumentasi  Akreditasi  Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah, MTs 

Ibnul Qoyyim Putri Sleman Yogyakarta, (Yogyakarta:2017) 
10 M.Ainin dan M.Tohir, Evaluasi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang:Misykat, 

2006) ,hlm.136 
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Sebagai guru bahasa Arab yang telah memiliki sertifikat pendidik 

profesional, seharusnya bukan hal yang sulit lagi dalam proses Rencana, 

pelaksanaan, dan evaluasi metode pembelajaran, terlebih lagi bapak Ali 

S.Pd.I memiliki latar belakang pendidikan yang sangat sesuai dengan 

profesinya, tetapi dalam proses tersebut masih sering terjadi kesalahan 

sama yang terulang.11  Maka dari itu peneliti mengambil metode 

pembelajaran menjadi  fokus penelitian. 

Dari penuturan di atas penulis tertarik melakukan penelitian yang 

terkait dengan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dalam metode 

pembelajaran Maha>rah al-Kala>m dan memilih madrasah Ibnul Qoyyim 

Putri Yogyakarta sebagai objek penelitian yang berjudul  “Kompetensi 

Pedagogik Guru Bahasa Arab dalam Metode Pembelajaran  Maha>rah 

al-Kala>m Kelas VII MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2016/2017 “. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  tersebut di atas, maka masalah 

pokok yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik Guru bahasa Arab dalam 

pembelajaran Maha>rah al-Kala>m kelas VII MTs Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017? 

                                                           
 11Hasil wawancara guru MTs Ibnul Qoyyim Putri,  Yogyakarta:20 Februari 2017. 
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2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan kompetensi pedagogik Guru 

bahasa Arab dalam pembelajaran Maha>rah al-Kala>m kelas VII MTs 

Ibnul Qoyyim Putri  Yogyakarta Tahu Ajaran 2016/2017? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah serta rumusan masalah 

tersebut di atas, maka tujuan penelitian yang dirumuskan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik Guru bahasa 

Arab dalam pembelajaran Maha>rah al-Kala>m kelas VII MTs Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana kelebihan serta kekurangan kompetensi 

pedagogik Guru bahasa Arab dalam pembelajaran Maha>rah al-Kala>m 

kelas VII MTs Ibnul Qoyyim Putri  Yogyakarta Tahun Ajaran 

2016/2017. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk  mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik Guru bahasa 

Arab dalam pembelajaran Maha>rah al-Kala>m kelas VII MTs Ibnul 

Qoyyim Putri Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
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b. Bagaimana kekurangan dan kelebihan kompetensi pedagogik Guru 

bahasa Arab dalam pembelajaran  Maha>rah al-Kala>m kelas VII 

MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunann teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kontribusi teoritis 

terhadap disiplin ilmu bidang profesionalisme keguruan  dalam 

pembelajaran bahasa Arab terutama pembelajaran Maha>rah al-

Kala>m. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat masukan positif bagi 

mahasiswa dan staf pendidikan sebagai gambaran kompetensi 

pedagogik guru bahasa arab dalam pembelajaran Maha>rah al-

Kala>m yang harus dimiliki dalam pengajaran. 

3) Untuk memperkaya pengetahuan tentang kompetensi 

pedagogik guru dalam pembelajaran Maha>rah al-Kala>m yang 

harus dimiliki dalam pengajaran. 

b. Kegunaan praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan bagi yayasan lembaga, kepala madrasah, 

ataupun guru mata pelajaran bahasa Arab untuk lebih 

memperhatikan kompetensi pedagogik Guru bahasa Arab  dalam  

pembelajaran Maha>rah al-Kala>m. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Dari beberapa karya ilmiah, ada beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini, diantaranya: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Khairul Wardati yang berjudul 

“Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab di MA Assalafiyah Mlangi 

Sleman Yogyakarta” skripsi ini membahas tentang bagaimana kompetensi 

pedagogik Guru Bahasa Arab di MA Assalafiyah Mlangi Sleman 

Yogyakarta, penelitian yang dilakukan oleh Khairul Wardati menunjukan 

bahwa kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di MA Assalafiyah 

Mlangi  telah memenuhi beberapa indikator dari lima komponen 

kompetensi pedagogik yaitu memahami karakteristik peserta didik, 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, mengevaluasi hasil 

belajar dan mengembangkan potensi pesera didik.12 Dari pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh Khairul Wardati dan penelitian ini 

yaitu meneliti tentang kompetensi pedagogik, sedangkan perbedaanya 

adalah penelitian ini fokus pada kompetensi pedagogik guru bahasa Arab 

dalam metode pembelajaran Maha>rah al-Kala>m, dan pemilihan objek 

penelitian yang berbeda pula. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Arif Hidayat yang berjudul 

“Profesionalisme Guru Bahasa Arab ditinjau dari  Kompetensi Pedagogik 

dalam Maha>rah Kita>bah di MTs Al-Mahali Pleret Bantul” skripsi ini 

                                                           
12 Khairil Wardati, Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab di MA Assalafiyah Mlangi 

Sleman Yogyakarta”, Skripsi:Fakltas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta,2015 
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menjelaskan bahwasanya kompetensi pedagogik guru bahasa Arab kelas 

VIII MTs Al-Mahalli Pleret Bantul Yogyakarta dapat dikatakan telah 

mempunyai kompetensi yang baik dalam pelaksanaan pembelajaran, tetapi 

dalam prakteknya di kelas masih ada kekurangan yang perlu dibenahi 

seperti metode pembelajaran. Guru hanya menggunakan satu atau dua 

metode sehingga menjadikan peserta didik merasa bosan dan mengabaikan 

pelajaran. 13 Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yaitu penelitian yang ditulis oleh Ahmad Arif Hidayat lebih 

fokus pada kompetensi pedagogik dalam pembelajaran Maha>rah Kita>bah 

sedangkan penelitian ini fokus pada kompetensi pedagogik dalam metode 

pembelajaran Maha>rah al-Kala>m selain itu, terdapat perbedaan pemilihan 

objek penelitian yaitu MTs Al-Mahali dan MTs Ibnul Qoyyim Putri. 

Selain perbadaan terdapat pula persamaan di dalamnya yaitu membahas 

tentang kompetensi pedagogik. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nizalul Falih yang 

berjudul “Profesionalisme Guru Bahasa Arab dalam Peningkatan 

Maha>rah Qira> ؘah di MTs Ngawen Gunungkidul Yogyakarta”. Dalam 

penelitian yang ditulis oleh Muhammad Nizalul Falih ini, menjelaskan 

tentang kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dalam meningkatkan 

kemampuan membaca bahasa Arab. Hasil dari penelitian ini adalah 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dari tahap awal sampai akhir 

membuktikan bahwa guru bahasa Arab telah mampu menjadi guru 

                                                           
13 Ahmad Arif Hidayat,” Profesionalisme Guru Bahasa Arab Ditinjau dari Kompetensi 

Pedagogik dalam Maharah Kita>bah di MTs Al-Mahalli Pleret Bantul” , Skripsi:Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan  Keguruan UIN Sunan Kalijaga ,Yogyakarta,2016. 
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professional.14 Dari pernyataan tersebutdapat disimpulakan bahwa terdapat 

perbedaan dan persamaan antara penelitian yang ditulis oleh Muhamad 

Nizalul Falih dan penelitian ini. Adapun perbedaanya adalah penelitian ini 

berfokus pada kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dalam metode 

pembelajaran Maha>rah al-Kala>m dan  penelitian yang ditulis oleh 

Muhammad Nizalul Falih berfokus pada kompetensi pedagogik dalam 

peningkatan maha>rah qira>ah. Selain itu, pemilihan objek penelitian juga 

menjadi perbedaan antara keduanya. Sedangkan persamaan keduanya 

adalah terdapat pembahasan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di 

dalamnya. 

Skripsi yang terakhir adalah skripsi yang ditulis oleh Dyah Marina 

Arfah dengan judul “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi” skripsi ini menunjukan 

bahwa: pertama pengajaran bahasa Arab di MAN Ngawi dalam kategori 

baik, dan sudah mencukupi indikator pengajaran, namun masih kurang 

dalam aspek penyampaian materi dan pengalokasian waktu. Kedua Guru 

bahasa Arab Ngawi sudah memenui indikator kompetensi pedagogik, 

namun masih kurang dalam aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, dan pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran.15 Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang 

                                                           
14Muhammad Nizalul Falih “Profesionalisme Guru Bahasa Arab dalam Peningkatan 

Maharah Qiraah di MTs Gunungkidul Yogyakarta” Skripsi:Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2013. 
15 Dyah Marina Arfah “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi” Skripsi  : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta:2016. 
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ditulis oleh Dyah Marina adalah pemilihan objek penelitian yaitu 

madrasah Aliyah Negeri Ngawi sedangkan penelitian ini memilih MTs 

Ibnul Qoyyim Putri sebagai objek penelitian.Adapun persamaanya adalah 

membahas kompetensi pedagogik guru bahasa Arab. 

Dari penuturan di atas dapat disimpulkan persamaan antara 

penelitian ini dan empat penelitian diatas adalah sama-sama membahas 

kompetensi pedagogik. Sedangkan perbedaanya terletak pada fokus 

masalah, penelitian ini lebih memfokuskan pada penelitian kompetensi 

pedagogik dalam pembelajaran Maha>rah al-Kala>m, selain itu penelitian ini 

juga memilih objek yang berbeda yaitu MTs Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta yang berdiri di bawah yayasan Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Yogyakarta yang memiliki predikat sebagai  Pondok Bahasa atau 

pondok pesantren yang menggunakan bahasa asing yaitu bahasa Arab dan 

bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini tentunya terdapat hal-hal yang 

bakan dibahas diantaranya sebagai berikut: 

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu 

bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi merupakan halaman-halaman formalitas yang 

meliputi halaman judul skripsi, pernyataan keaslian, halaman surt 

persetujuan, halaman nota dinas pembimbing, halaman nota dinas 
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konsultan, halaman perbaikan skripsi, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, dan daftar lampiran. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori dan sistematika penulisan. 

Bab II membahas tentang kerangka teori dan metode penelitian 

yang akan digunakan dalam proses penelitian. 

Bab III membahas tentang gambaran umum MTs Ibnul Qoyyim 

Putri Yogyakarta yang meliputi: letak dan keadaan geografis, Visi dan 

misi madrasah, sejarah berdiri dan berkembangnya, dasar dan tujuan 

pendidikanya, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, dan karyawan, 

serta keadaan sarana dan prasarana. 

Bab IV berisi tentanganalisis dan pembahasan tentang kompetensi 

pedagogik guru bahasa Arab dalam pengajaran Maha>rah al-Kala>m di MTs 

Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017 dan kelebihan 

serta kekuranganya. 

Kemudian pada bagian terakhir yaitu bab V merupakan bab 

penutup, yang didalamnya berisi tentang kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. 

Pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang berisi dokumen penting serta catatan lapangan 
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yang berhubungan dengan keabsahan  penelitian dan daftar riwayat hidup 

peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari data pada bab-bab sebelumnya, penulis 

merumuskan kesimpulan secara garis besarnya adalah sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik Guru bahasa Arab dalam metode pembelajaran 

Maha>rah al-Kala>m kelas VII MTs Ibnul Qoyyim Putri telah berjalan 

dengan baik, karena guru dapat memenuhi 3 dari 4 indikator 

kompetensi pedagogik, diantaranya mampu memahami peserta didik, 

mampu merencanakan metode pembelajaran,mampu melaksanaan 

metode pembelajaran. Sedangkan dalam mengevaluasi metode 

pembelajaran tidak banyak yang dilakukan bapak Ali selaku guru mata 

pelajaran Tamri>n Lug{ah, karena menurut beliau hasil metode 

pembelajaran terdapat pada hasil belajar peserta didik. 

2. Ada 7 kelebihan dan 5 kekurangan pada kompetensi pedagogik guru 

bahasa Arab dalam metode pembelajaran Maha>rah al-Kala>m kelas VII 

MTs Ibnul Qoyyim Putri tahun ajaran 2016/2017. Adapun kelebihanya 

meliputi guru mampu memahami karakteristik peserta didik dengan 

baik, dengan latar belakang pendidikan serta kemampuan guru sangat 

membantu dalam perencanaan pembelajaran, mampu melaksanakan 

perencanaan pembelajaran dengan baik, mampu membuat RPP 

berabahasa Arab, mampu melaksanakan pelaksanaan pembelajaran 

dengan baik, guru mumpuni dalam hal memahami karakteristik peserta 

didik, perencanaan, serta penerapan metode pembelajaran dengan baik, 

serta mampu memanfaatkan hal-hal yang membantu proses 

pengembangan potensi peserta  didik. Sedangkan kekuranganya 

terletak pada penerapan T{ariqah Muba>syarah secara terus menerus 

serta alokasi waktu 6 jam dalam seminggu untuk mata pelajaran 
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Tamri>n Lug{ah membuat beberapa peserta didik merasa bosan, 

penerapan KMI (kulliyatul mu’alima>t Isla>miyah) menyebabkan guru 

jarang mengikuti MGMP, serta tidak ada data yang akurat  dalam 

evaluasi metode pembelajaran selain mejadikan hasil belajar sebagai 

tolak ukur. 

 

B. Saran-Saran 

Adapun saran-saran yang penulis ajukan sebagai masukan kepada 

pihak-pihak yang terkait guna perbaikan kompetensi pedagogik guru 

bahasa Arab dalam metode pembelajaran Maha>rah al-Kala>m kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Ibnul Qoyyim Putri semakin membaik.  

1. Kepada Waka Kurikulum MTs Ibnul Qoyyim Putri 

a. Hendaknya memberikan fasilitas atau program untuk perbaikan 

kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dalam metode 

pembelajaran bahasa Arab 

b. Hendaknya lebih memperhatikan kemampuan guru dalam hal 

pembuatan administrasi guru 

2. Kepada guru bahasa Arab 

a. Hendaknya tidak hanya mempelajari Tari>qah Muba>syarah, tetapi 

juga metode-metode pembelajaran yang lainya. 

b. Tidak mengesampingkan kegiatan MGMP ( Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran), karena banyak yang dapat dipelajari di 

dalamnya. 

 

3. Kata Penutup 

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT kesempatan 

untuk menyelesaikan serta kemudahan kepada Penulis, sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa 
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Arab dalam Pembelajaran Maha>rah al-Kala>m Kelas VII MTs Ibnul Qoyyim 

Putri Tahun Ajaran 2016/2017”.  

Penulis sangat menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan 

skripsi ini, oleh karena itu penulis memohon kritik dan saran kepada 

pembaca guna perbaikan selanjutnya. Semoga dengan adanya skripsi ini, 

akan berguna bagi pembaca dan bagi para calon peneliti selanjutnya, 

gurudan calon guru serta orang-orang yang membutuhkanya. 

Penulis meminta maaf atas segala kesalahan dan kekurangan dalam 

penulisan skripsi ini, penulis juga mengucapkan beribu terimakasih kepada 

pihak yang telah membantu dalam pembuatan serta penulisan skripsi ini dari 

hingga akhir. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis  dan 

pembacanya.  
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Catatan Lapangan 1 

Metde pengumpulan data :Observasi 

Tanggal   : 3 April 2017 

Lokasi    :Kelas VII C 

Sumber    : Peserta didik dan Guru 

 Observasi ini dilakukan guna mendapatkan data tentang pelaksanaan proses metode 

pembelajaran di kelas VII C, adapun observasi ini meliputi 3 cakupan: membuka pelajaran, inti 

dan penutup. 

 Dari observasi tersebut diketahui bahwa proses pembelajaran yang berlangsung adalah 

sebagai berikut: Guru bersama peserta didik masuk kelas pada pukul 07:00, Peserta didik 

terlihat siap mengikuti dan menerima pelajaran dari Guru. Di dalam laci meja peserta didik 

terdapat kamus bahasa Arab, buku tulis, alat tulis, Al quran dan buku Durusulughah juz 

pertama karangan Imam Zarkasyi dan Imam Syabani, serta buku-buku lainya yang akan 

digunakan saat pembelajaran berlangsung di hari itu. Kemudian, tanpa perintah apapun dari 

guru setiap peserta didik mengeluarkan  hal-hal yang dibutuhkan saat pembelajaran dari laci 

sebagai tanda peserta didik siap memulai dan menerima pelajaran. Ketika peserta didik 

menyiapkan hal yang dibutuhkan saat pembelajaran, guru menyiapkan media berupa LCD, 

Proyektor dan sesuatu lainya yang diperlukan saat pembelajaran.  

Pembelajaran dimulai dengan menyanyikan sebuah lagu yang di dalam liriknya 

terdapat 14 dhomir munfasil dan dhomir mutasil. Setiap siswi sangat antusias menyanyikan 

lagu tersebut tanpa kesulitan karena lagu tersebut telah menjadi lagu wajib sebelum belajar 

materi yang akan diajarkan, Kegiatan pembukaan tersebut dilaksanakan selama 17 menit. 

Setelah kegiatan pembukaan, kemudian guru melakukan Tanya jawab materi yang telah 

disampaikan di pertemuan yang lalu.  Terlihat Guru sangat menguasai kelas dan menguasai 

materi, peserta didik dengan semangat menjawab pertanyaan secara bersama-sama. Kemudian 

guru melakukan tanya jawab singkat kepada setiap peserta didik, setiap peserta didik mampu 

menjawab pertanyaan dari guru dengan benar walaupun ada beberapa peserta didik yang masih 

perlu bimbingan dalam menjawab pertanyaan. 



Setelah kegiatan tanya jawab selesai, guru membagi peserta didik dalam 8 kelompok, 

kelompok dibagi berdasarkan bangku dan setiap kelompok terdiri dari 2 peserta didik. 

kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan hal-hal yang harus dicapai dalam 

pembelajaran. Kegiatan dilanjutkan dengan menyampaikan pembelajaran dengan tema 

“Asykal” atau dalam bahasa indonesia disebut dengan “Bentuk-bentuk”. Hal pertama yang 

dilakukan guru bersama peserta didik adalah guru menyebutkan mufrodat satu persatu dan 

diikuti oleh peserta didik, dengan menggunakan media berupa gambar-gambar yang 

menunjukan bentuk seperti persegi empaat, segitiga, tabung,dan lain sebagainya yang 

ditayangkan di layar proyektor tanpa menyebutkan arti mufrodat dalam bahasa Indonesia. 

Dengan gambar yang ditunjuk guru, peserta didik akan langsung paham apa arti mufrodat yang 

disebutkan guru, sehingga dalam menjelaskan materi  Guru tidak perlu menggunakan bahasa 

Indonesia. 

Kegiatan tersebut berlangsung selama 20 menit dan antusias peserta didik sangat tinggi 

dalam mengikuti pembelajaran. Terkadang ada beberapa peserta didik yang tidak paham apa 

arti yang diucapkan oleh guru, hal tersebut dapat dilihat dari ekspresi mereka yang menunjukan 

kebingungan. Hal tersebut langsung disadari oleh guru dan untuk meminimalisir kebingungan, 

setiap selesai menjelaskan sesuatu guru menanyakan “apa yang mau ditanyakan?” dengan 

menyebutkan nama peserta didik yang dianggap guru mengalami kebingungan. Jika ada 

peserta didik yang bertanya atau terdapat kesalahan dalam pemahaman peserta didik maka guru 

langsung menjawab pertanyaan saat itu juga dan meluruskan jawaban yang benar tanpa 

menunda dilain waktu. Kegiatan berkembang menjadi peserta didik merubah kata menjadi 

rangkaian kalimat. Sebagai bekal pengetahuan merangkai kata menjadi kalimat, guru 

memberikan beberapa contoh kalimat. Asykal merupakan materi baru yang diterima peserta 

didik. maka dari itu, dalam memberikan contoh kalimat ada beberapa mufrodat yang tidak 

diketahui artinya oleh peserta didik. Cara Guru menjelaskan arti dengan menggunakan alat 

peraga yang ada di sekitar, misalkan pena, buku, dan alat peraga lainya yang menunjukan arti 

dari mufrodat tersebut. Ada kalanya mufrodat asing yang tidak bisa diekspresikan dengan alat 

peraga, maka guru menggunakan asosiasi, misalkan dengan cara menyebutkan ciri-ciri arti dari 

mufrodat tersebut. 

Setelah mufradat dipelajari dan dipahami, maka guru menyuruh siswa membaca teks 

bacaan mengenai tema yang sama dengan suara keras. Guru memberi contoh kalimat yang 

dibaca terlebih dahulu dan siswa menirukan. Bagian yang menjadi inti pelajaran tidak 

diterjemahkan, tetapi guru menguji pemahaman siswa dengan mengajukan pertanyaan dalam 



bahasa Arab dan harus dijawab oleh siswa dengan bahasa Arab pula. Kalau menemui kesulitan 

maka guru mengulang penjelasan dengan singkat dengan bahasa Arab dan siswa mencatat. Saat 

kegiatan tersebut berlangsung konsentrasi dan antusias peserta didik mulai menurun. Hal 

tersebut dapat dilihat dari ada beberapa peserta didik yang mengantuk saat pembelajaran, ada 

beberapa peserta didik juga yang mengobrol saat guru menerangkan materi. Hal menarik yang 

terjadi saat itu adalah saat mereka mengobrol mereka tetap menggunakan bahasa Arab dalam 

percakapan mereka, walaupun ada beberapa kata yang menggunakan bahasa Indonesia karena 

mereka tidak tahu arti dalam bahasa Arabnya. Hal menarik lainya adalah cara guru mengatasi 

peserta didik yang mengantuk saat pembelajaran yaitu dengan menyemprotkan air di wajah 

peserta didik yang mengantuk, dan hal tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama. 

Kesepakatan itu terjadi karena kesadaran bersama atas masalah yang sering muncul saat 

pembelajaran adalah mengantuk. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian tugas berdasarkan kelompok yang telah dibagi 

diawal pembelajaran. Setiap kelompok membuat pertanyaan dan jawaban kemudian 

mempraktikan didepan teman-teman kelasnya. Kegiatan tersebut terlihat efektif untuk melatih 

kemampuan berbicara dalam bahasa Arab, karena selain melatih percaya didik. Dalam 

pemberian tugas inilah guru melakukan pengambilan nilai sebagai tolak ukur hasil 

pembelajaran. saat kegiatan tersebut berlangsung konsentrasi dan antusias peserta didik juga 

mulai menurun tetapi peserta didik yang konsentrasi dan antusias yang tinggi lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan kelas sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat dari ada beberapa peserta 

didik yang mengantuk saat pembelajaran, ada beberapa peserta didik juga yang mengobrol saat 

guru menerangkan materi. Hal menarik yang terjadi saat itu adalah saat mereka mengobrol 

mereka tetap menggunakan bahasa Arab dalam percakapan mereka, walaupun ada beberapa 

kata yang menggunakan bahasa Indonesia karena mereka tidak tahu arti dalambahasa Arabnya. 

Hal menarik lainya adalah cara guru mengatasi peserta didik yang mengantuk saat 

pembelajaran yaitu dengan menyemprotkan air di wajah peserta didik yang mengantuk, dan 

hal tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama. Kesepakatan itu terjadi karena kesadaran 

bersama atas masalah yang sering muncul saat pembelajaran adalah mengantuk. Selanjutnya, 

guru mengingatkan hal harus dilakukan untuk persiapan pembelajaran yang akan datang seperti 

belajar materi selanjutnya dan mengerjakan tugas individu, kemudian guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 



Catatan Lapangan 2 

Metode pengumpulan data :observasi 

Tanggal   : 5 April 2017 

Lokasi    :Kelas VII A 

Sumber    : Peserta didik dan Guru 

Observasi ini dilakukan guna mendapatkan data tentang pelaksanaan proses metode 

pembelajaran di kelas VII A, adapun observasi ini meliputi 3 cakupan: membuka pelajaran, 

inti dan penutup. 

 Dari observasi tersebut diketahui bahwa proses pembelajaran yang berlangsung adalah 

sebagai berikut: Seperti pelaksanaan pembelajaran pertama, Guru bersama peserta didik masuk 

kelas pada pukul 07:00, Peserta didik terlihat siap mengikuti dan menerima pelajaran dari Guru. 

Di dalam laci meja peserta didik terdapat kamus bahasa Arab, buku tulis, alat tulis, Al quran 

dan buku Durusulughah karangan Imam Zarkasyi dan Imam Syabani. Situasi terlihat sama 

persis dengan kelas sebelumnya (VII C), Tanpa perintah apapun dari guru, setiap peserta didik 

mengeluarkanya dari laci sebagai tanda peserta didik siap memulai dan menerima pelajaran. 

Ketika peserta didik menyiapkan hal yang dibutuhkan saat pembelajaran, guru menyiapkan 

media berupa LCD, Proyektor, kertas Warna, alat peraga dan sesuatu lainya yang diperlukan 

saat pembelajaran, dan tanpa ragu, canggung, dan dengan sikap percaya diri guru membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam, doa, membaca alquran,  dan mengabsen.  

Pembelajaran dimulai dengan menyanyikan sebuah lagu yang di dalam liriknya 

terdapat 14 dhomir munfasil dan dhomir mutasil. Setiap siswi sangat antusias menyanyikan 

lagu tersebut tanpa kesulitan karena lagu tersebut telah menjadi lagu wajib sebelum belajar 

materi yang akan diajarkan, Kegiatan pembukaan tersebut dilaksanakan selama 20 menit. 

Setelah kegiatan pembukaan, kemudian guru melakukan Tanya jawab materi yang telah 

disampaikan di pertemuan yang lalu. Terlihat Guru sangat menguasai kelas dan menguasai 

materi, peserta didik dengan semangat menjawab pertanyaan secara bersama-sama. Kemudian 

guru melakukan tanya jawab singkat kepada setiap peserta didik, terlihat setiap peserta didik 

mampu menjawab pertanyaan dari guru dengan benar walaupun ada beberapa peserta didik 

perlu bimbingan dalam menjawab pertanyaan. 



Setelah kegiatan tanya jawab selesai, guru membagi peserta didik dalam 8 kelompok, 

kelompok dibagi berdasarkan bangku dan setiap kelompok terdiri dari 2 peserta didik. 

kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan hal-hal yang harus dicapai dalam 

pembelajaran. Kegiatan dilanjutkan dengan menyampaikan pembelajaran dengan tema “Al-

alwan” atau dalam bahasa indonesia disebut dengan “Warna-warna”. Hal pertama yang 

dilakukan guru bersama peserta didik adalah guru menyebutkan mufrodat satu persatu dan 

diikuti oleh peserta didik dengan menggunakan media berupa gambar-gambar yang 

ditayangkan di layar proyektor tanpa menyebutkan arti mufrodat dalam bahasa Indonesia. 

Dengan gambar yang ditunjuk guru, peserta didik akan langsung paham apa arti mufrodat yang 

disebutkan guru, sehingga dalam menjelaskan materi,  Guru tidak perlu menggunakan bahasa 

Indonesia. Kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang guna melatih kemampuan mengingat 

sekaligus melatih kemampuan peserta didik dalam berbicara dengan bahasa Arab. 

Kegiatan tersebut berlangsung selama 20 menit dan antusias peserta didik sangat tinggi 

dalam mengikuti pembelajaran. Terkadang ada beberapa peserta didik yang tidak paham apa 

arti yang diucapkan oleh guru, hal tersebut dapat dilihat dari ekspresi mereka yang menunjukan 

kebingungan. Hal tersebut langsung disadari oleh guru dan untuk meminimalisir kebingungan, 

setiap selesai menjelaskan sesuatu guru menanyakan “apa yang mau ditanyakan?” dengan 

menyebutkan nama peserta didik yang dianggap guru mengalami kebingungan. Jika ada 

peserta didik yang bertanya atau terdapat kesalahan dalam pemahaman peserta didik maka guru 

langsung menjawab pertanyaan saat itu juga dan meluruskan jawaban yang benar tanpa 

menunda di lain waktu.Kegiatan berkembang menjadi peserta didik latihan merubah kata 

menjadi rangkaian kalimat. Sebagai bekal pengetahuan merangkai kata menjadi kalimat, guru 

memberikan beberapa contoh kalimat. Asykal merupakan materi baru yang diterima peserta 

didik. maka dari itu, dalam memberikan contoh kalimat ada beberapa mufrodat yang tidak 

diketahui artinya oleh peserta didik. Cara Guru menjelaskan arti dengan menggunakan alat 

peraga yang ada di sekitar, misalkan pena, buku, dan alat peraga lainya yang menunjukan arti 

dari mufrodat tersebut. Ada kalanya mufrodat asing yang tidak bisa diekspresikan dengan alat 

peraga, maka guru menggunakan asosiasi, misalkan dengan cara menyebutkan ciri-ciri arti dari 

mufrodat tersebut. 

Setelah mufradat dipelajari dan dipahami, maka guru menyuruh siswa membaca teks 

bacaan mengenai tema yang sama dengan suara keras. Guru memberi contoh kalimat yang 

dibaca terlebih dahulu dan siswa menirukan. Bagian yang menjadi inti pelajaran tidak 

diterjemahkan, tetapi guru menguji pemahaman siswa dengan mengajukan pertanyaan dalam 



bahasa Arab dan harus dijawab oleh siswa dengan bahasa Arab pula. Kalau menemui kesulitan 

maka guru mengulang penjelasan dengan singkat dengan bahasa Arab dan siswa mencatat. 

Kegiatan tersebut berjalan selama 35 menit, seperti dikelas VII C, dikelas VII A ini saat 

kegiatan tersebut berlangsung konsentrasi dan antusias peserta didik juga mulai menurun tetapi 

peserta didik yang konsentrasi dan antusias yang tinggi lebih sedikit jika dibandingkan dengan 

kelas sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat dari ada beberapa peserta didik yang mengantuk 

saat pembelajaran, ada beberapa peserta didik juga yang mengobrol saat guru menerangkan 

materi. Hal menarik yang terjadi saat itu adalah saat mereka mengobrol mereka tetap 

menggunakan bahasa Arab dalam percakapan mereka, walaupun ada beberapa kata yang 

menggunakan bahasa Indonesia karena mereka tidak tahu arti dalambahasa Arabnya. 

Hal menarik lainya adalah cara guru mengatasi peserta didik yang mengantuk saat 

pembelajaran yaitu dengan menyemprotkan air di wajah peserta didik yang mengantuk, dan 

hal tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama. Kesepakatan itu terjadi karena kesadaran 

bersama atas masalah yang sering muncul saat pembelajaran adalah mengantuk. Kegiatan 

dilanjutkan dengan pemberian tugas berdasarkan kelompok yang telah dibagi diawal 

pembelajaran. Setiap kelompok membuat pertanyaan dan jawaban kemudian mempraktikan 

didepan teman-teman kelasnya. Kegiatan tersebut terlihat efektif untuk melatih kemampuan 

berbicara dalam bahasa Arab, karena selain melatih percaya didik. Dalam pemberian tugas 

inilah guru melakukan pengambilan nilai sebagai tolak ukur hasil pembelajaran. Setelah setiap 

kelompok selesai mempraktikan hasil pertanyaan dan jawaban secara bergantian, maka 

kelompok yang tersebut menyerahkan tugas individu berupa membuat 10 kalimat secara 

tertulis. Tugas tersebut sudah menjadi tugas rutin setiap pertemuan  dan peserta didik dianggap 

selesai mengerjakan tugas ketika mendapat tanda tangan dari guru. 

Setelah pemberian materi dan penugasan selesai, kemudian guru menanyakan apa saja 

yang telah dipelajari hari itu, peserta didik menawab secara bersama-samaapa saa yang telah 

dipelajari, kemudian peserta didik bersama guru membuat kesimpulan apa saja yang telah 

dipelajari. Setelah itu, guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. Kegiatan penugasan membuat kesimpulan bersama, dan penyampaian materi 

selanjutnya berlangsung selama 50 menit. Selanjutnya, guru mengingatkan hal harus dilakukan 

untuk persiapan pembelajaran yang akan datang seperti belajar materi selanjutnya dan 

mengerjakan tugas individu, kemudian guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 



Catatan Lapangan 3 

Metode pengumpulan data :observasi 

Tanggal   : 10 April 2017 

Lokasi    :Kelas VII B 

Sumber    : Peserta didik dan Guru 

Observasi ini dilakukan guna mendapatkan data tentang pelaksanaan proses metode 

pembelajaran di kelas VII A, adapun observasi ini meliputi 3 cakupan: membuka pelajaran, 

inti dan penutup. 

Dari observasi tersebut diketahui bahwa proses pembelajaran yang berlangsung adalah 

sebagai berikut: Sama seperti pelaksanaan pembelajaran pertama dan kedua,  pelaksanaan 

pembelajaran ketiga ini Guru juga membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian 

doa, membaca alquran bersama, dan mengabsen. Pembelajaran dimulai dengan menyanyikan 

sebuah lagu yang di dalam liriknya terdapat 14 dhomir munfasil dan dhomir mutasil. Setiap 

siswi sangat antusias menyanyikan lagu tersebut tanpa kesulitan karena lagu tersebut telah 

menjadi lagu wajib sebelum belajar materi yang akan diajarkan, Kegiatan pembukaan tersebut 

dilaksanakan selama 20 menit. 

Setelah kegiatan pembukaan, kemudian guru melakukan Tanya jawab materi yang telah 

disampaikan di pertemuan yang lalu. Guru sangat menguasai kelas dan menguasai materi 

dibuktikan dengan bertanya mengenai pelajaran (Al-alwan),  Siswa menjawab pertanyaan 

dengan bahasa Arab. Demikian guru meneruskan pertanyaan-pertanyaan dan sesekali memberi  

perintah. Pelajaran berkembang di seputar sebuah gambar yang menjadi media untuk 

mengajarkan mufradat (kosakata). Berbagai objek didiskusikan sesuai dengan kegiatan yang 

terpampang dalam gambar. Guru mendemonstrasikan konsep yang belum jelas (abstrak) 

dengan cara mengulang-ulang sampai seluruh siswa memahaminya. Kemudian siswa 

mengulangi kata-kata dan ungakapan-ungkapan baru serta mencoba membuat kalimat sendiri 

sebagai jawaban terhadap pertanyaan guru. Setelah mufradat dipelajari dan dipahami, maka 

guru menyuruh siswa membaca teks bacaan mengenai tema yang sama dengan suara keras. 

Guru memberi contoh kalimat yang dibaca terlebih dahulu dan siswa menirukan. Bagian yang 

menjadi inti pelajaran tidak diterjemahkan, tetapi guru menguji pemahaman siswa dengan 

mengajukan pertanyaan dalam bahasa Arab dan harus dijawab oleh siswa dengan bahasa Arab 



pula. Kalau menemui kesulitan maka guru mengulang penjelasan dengan singkat dengan 

bahasa Arab dan siswa mencatat. 

Kegiatan tersebut berlangsung selama 18 menit dan antusias peserta didik sangat tinggi 

dalam mengikuti pembelajaran. Terkadang ada beberapa peserta didik yang tidak paham apa 

arti yang diucapkan oleh guru, hal tersebut dapat dilihat dari ekspresi mereka yang menunjukan 

kebingungan. Hal tersebut langsung disadari oleh guru dan untuk meminimalisir kebingungan, 

setiap selesai menjelaskan sesuatu guru menanyakan “apa yang mau ditanyakan?” dengan 

menyebutkan nama peserta didik yang dianggap guru mengalami kebingungan. Jika ada 

peserta didik yang bertanya atau terdapat kesalahan dalam pemahaman peserta didik maka guru 

langsung menjawab pertanyaan saat itu juga dan meluruskan jawaban yang benar tanpa 

menunda dilain waktu. Kegiatan tersebut berjalan selama 35 menit, seperti di kelas VII C dan 

VII A, di kelas VII B saat kegiatan tersebut berlangsung konsentrasi dan antusias peserta didik 

juga mulai menurun tetapi peserta didik yang konsentrasi dan antusias yang tinggi lebih sedikit 

jika dibandingkan dengan kelas sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat dari ada beberapa 

peserta didik yang mengantuk saat pembelajaran, ada beberapa peserta didik juga yang 

mengobrol saat guru menerangkan materi. Hal menarik yang terjadi saat itu adalah saat mereka 

mengobrol mereka tetap menggunakan bahasa Arab dalam percakapan mereka, walaupun ada 

beberapa kata yang menggunakan bahasa Indonesia karena mereka tidak tahu arti dalam bahasa 

Arabnya. Hal menarik lainya adalah cara guru mengatasi peserta didik yang mengantuk saat 

pembelajaran yaitu dengan menyemprotkan air di wajah peserta didik yang mengantuk, dan 

hal tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama. Kesepakatan itu terjadi karena kesadaran 

bersama atas masalah yang sering muncul saat pembelajaran adalah mengantuk. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian tugas berdasarkan kelompok yang telah dibagi 

diawal pembelajaran. Setiap kelompok membuat pertanyaan dan jawaban kemudian 

mempraktikan didepan teman-teman kelasnya. Kegiatan tersebut terlihat efektif untuk melatih 

kemampuan berbicara dalam bahasa Arab, karena selain melatih percaya didik juga dapat 

perhatian khusus dari guru dalam tata bahasanya. Dalam pemberian tugas inilah guru 

melakukan pengambilan nilai sebagai tolak ukur hasil pembelajaran. Setelah setiap kelompok 

selesai mempraktikan hasil pertanyaan dan jawaban secara bergantian, maka kelompok yang 

tersebut menyerahkan tugas individu berupa membuat 10 kalimat secara tertulis. Tugas 

tersebut sudah menjadi tugas rutin setiap pertemuan  dan peserta didik dianggap selesai 

mengerjakan tugas ketika mendapat tanda tangan dari guru. Setelah pemberian materi dan 

penugasan selesai, kemudian guru menanyakan apa saja yang telah dipelajari hari itu, peserta 



didik menjawab secara bersama-sama apa  yang telah dipelajari, kemudian peserta didik 

bersama guru membuat kesimpulan apa saja yang telah dipelajari. Setelah itu, guru 

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan penugasan 

membuat kesimpulan bersama, dan penyampaian materi selanjutnya berlangsung selama 50 

menit. Selanjutnya, guru mengingatkan hal harus dilakukan untuk persiapan pembelajaran 

yang akan datang seperti belajar materi selanjutnya dan mengerjakan tugas individu, kemudian 

guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data :Wawancara 

Narasumber   :Bpk. Nur Ali S.Pd.I (Guru Tamrin Lughah) 

Tanggal    :4 April 2017 

1. Bagaimana memahami peserta didik (tipe belajar dan bekal awal) sebagai pijakan dasar 

penentuan metode? 

Jawab: 

Dalam memahami peserta didik seperti karakteristik, bekal ajar peserta didik, 

mengenali perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik, tipe-tipe kepribadian, bekal 

ajar, tahapan-tahapan perkembangan, dan lain sebagainya pada setiap individu peserta 

didik merupakan hal yang tidak mudah karena memerlukan banyak waktu, namun hal 

tersebut dapat mudah diidentifikasi ketika seringnya kita bertemu mereka, disitu kita 

dapat langsung mengetahui dari bekal awal sampai pada hasil belajar peserta didik. 

2. Bagaimana cara perencanaan metode pembelajaran Maharah Al-kalam? 

Jawab: 

Dalam perencanaan metode pembelajaran hal yang paling mendasar adalah 

menentukan tujuan pembelajaran, Setelah mengetahui tujuan pembelajaran barulah 

bisa menentukan langkah selanjutnya seperti mengetaui karakteristik siswa, 

mempertimbangkan kemampuan saya sebagai guru, melihat situasi kelas, fasilitas, dan 

bisa juga melihat karakteristik mata pelajaranya. 

3. Metode pembelajaran Maharah Al-kalam apa yang Bapak terapkan dalam 

pembelajaran? Bagaimana langkah-langkahnya? 

Jawab: 

Ya seperti guru-guru lainya saat melakukan proses pembelajaran. Membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan dengan doa, membaca alquran, dan 

mengabsen. Pembelajaran dimulai dengan menyanyikan sebuah lagu yang di dalam 

liriknya terdapat 14 dhomir munfasil dan dhomir mutasil. Setiap siswi sangat antusias 

menyanyikan lagu tersebut tanpa kesulitan karena lagu tersebut telah menjadi lagu 

wajib sebelum belajar materi yang akan diajarkan. Kemudian guru melakukan Tanya 

jawab materi yang telah disampaikan di pertemuan yang lalu. peserta didik dengan 

semangat menjawab pertanyaan secara bersama-sama. Kemudian guru melakukan 

tanya jawab singkat kepada setiap peserta didik, setiap peserta didik mampu menjawab 



pertanyaan dari guru dengan benar walaupun ada beberapa peserta didik yang masih 

perlu bimbingan dalam menjawab pertanyaan. 

Setelah kegiatan tanya jawab selesai, guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok, kelompok dibagi berdasarkan bangku dan setiap kelompok terdiri 

dari 2 peserta didik. kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan hal-hal 

yang harus dicapai dalam pembelajaran. Kegiatan dilanjutkan dengan menyampaikan 

pembelajaran dengan tema misalkan temanya “Asykal” atau dalam bahasa indonesia 

disebut dengan “Bentuk-bentuk”. Hal pertama yang dilakukan guru bersama peserta 

didik adalah guru menyebutkan mufrodat satu persatu dan diikuti oleh peserta didik, 

dengan menggunakan media berupa gambar-gambar yang menunjukan bentuk seperti 

persegi empaat, segitiga, tabung,dan lain sebagainya yang ditayangkan di layar 

proyektor tanpa menyebutkan arti mufrodat dalam bahasa Indonesia. Dengan gambar 

yang ditunjuk guru, peserta didik akan langsung paham apa arti mufrodat yang 

disebutkan guru, sehingga dalam menjelaskan materi  Guru tidak perlu menggunakan 

bahasa Indonesia. 

Kegiatan berkembang menjadi peserta didik merubah kata menjadi rangkaian 

kalimat. Sebagai bekal pengetahuan merangkai kata menjadi kalimat, guru memberikan 

beberapa contoh kalimat. Asykal merupakan materi baru yang diterima peserta didik. 

maka dari itu, dalam memberikan contoh kalimat ada beberapa mufrodat yang tidak 

diketahui artinya oleh peserta didik. Cara Guru menjelaskan arti dengan menggunakan 

alat peraga yang ada di sekitar, misalkan pena, buku, dan alat peraga lainya yang 

menunjukan arti dari mufrodat tersebut. Ada kalanya mufrodat asing yang tidak bisa 

diekspresikan dengan alat peraga, maka guru menggunakan asosiasi, misalkan dengan 

cara menyebutkan ciri-ciri arti dari mufrodat tersebut. 

Setelah mufradat dipelajari dan dipahami, maka guru menyuruh siswa membaca teks 

bacaan mengenai tema yang sama dengan suara keras. Guru memberi contoh kalimat 

yang dibaca terlebih dahulu dan siswa menirukan. Bagian yang menjadi inti pelajaran 

tidak diterjemahkan, tetapi guru menguji pemahaman siswa dengan mengajukan 

pertanyaan dalam bahasa Arab dan harus dijawab oleh siswa dengan bahasa Arab pula. 

Kalau menemui kesulitan maka guru mengulang penjelasan dengan singkat dengan 

bahasa Arab dan siswa mencatat. Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian tugas 

berdasarkan kelompok yang telah dibagi diawal pembelajaran. Setiap kelompok 

membuat pertanyaan dan jawaban kemudian mempraktikan didepan teman-teman 

kelasnya.  



Setelah pemberian materi dan penugasan selesai, kemudian guru menanyakan 

apa saja yang telah dipelajari hari itu, peserta didik menawab secara bersama-sama apa 

saja yang telah dipelajari, kemudian peserta didik bersama guru membuat kesimpulan 

apa saja yang telah dipelajari. Setelah itu, guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Selanjutnya, guru mengingatkan hal harus 

dilakukan untuk persiapan pembelajaran yang akan datang seperti belajar materi 

selanjutnya dan mengerjakan tugas individu, kemudian guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

4. Bagaimana cara mengevaluasi metode pembelajaran yang telah diterapkan? 

Jawab: 

Dalam evaluasi pembelajaran terdapat pula evaluasi metode pembelajaran, karena hasil 

belajar berbanding lurus dengan hasil metode pembelajaran. Dalam mengevaluasi 

metode pembelajaran tidak banyak yang saya lakukan, jika hasil belajar bagus maka 

metode pembelajaran yang dipilih juga sudah relevan karena tujuan pembelajaran telah 

tercapai. 

5. Permasalahan apa yang terjadi saat pembelajaran? Bagaimana guru mengatasi 

permasalahan tersebut? 

Jawab: 

Hal menarik yang saya terapkan adalah cara mengatasi peserta didik yang mengantuk 

saat pembelajaran yaitu dengan menyemprotkan air di wajah peserta didik yang 

mengantuk, dan hal tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama. Kesepakatan itu 

terjadi karena kesadaran bersama atas masalah yang sering muncul saat pembelajaran 

adalah mengantuk. 

6. Bagaimana prestasi akademik peserta didik dalam mata pelajaran Tamrin Lughah kelas 

VII? 

Jawab: 

Secara umum nilai mereka naik, tapi ada beberapa yang menurun hal itu disebabkan 

bobot materi yang berbeda antara semester satu dan semester dua, dan jika dilihat dari 

penguasaan mufrodat secara keseluruhan prestasi peserta didik mengalami 

peningkatan. 

 

 

 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data :Wawancara 

Narasumber   :Waka Kurikulum 

Tanggal    :4 April 2017 

1. Bagaimana cara Bapak memantau kinerja guru bahasa Arab? 

Jawab : 

Biasanya para guru dan Waka Kurikulum melakukan rapat evaluasi bulanan yang 

diadakan setiap hari Kamis Legi setiap bulanya, disitulah kami membahas evaluasi 

hasil belajar setiap bulanya. 

2. Apakah ada kriteria khusus menjadi tenaga pengajar di madrasah ini, khususnya tenaga 

pengajar bahasa Arab? 

Jawab: 

Tentu ada, memang tidak harus bergelar sarjana, karena disini juga ada guru 

pengabdian. Kriteria yang tentukan adalah setiap guru bahasa Arab wajib bisa 

berbahasa Arab dan diutamakan berasal dari lulusan Pondok Pesantren. 

3. Sudah berapa lama bapak Ali mengajar mata pelajaran Tamri>n Lughah? 

Jawab: 

Sudah sangat lama, sejak tahun 1996 beliau mengabdi di sini, kemudian setahun 

setelahnya beliau diangkat sebagai guru tetap. 

4. Bagaimana pelaksanaan kurikulum bahasa Arab kelas VII di Madrasah ini? 

Jawab: 

Kurikulum kami menggunakan KMI(Kulliyatul Mualimat Islamiyah) yaitu kurikulum 

lokal yang disusun oleh Waka kurikulum terdahulu kemudian dilanjutkan sampai 

sekarang, tetapi mulai tahun 2004 kami melaksanakan kurikulum nasional yang 

dicanangkan oleh pemerintah. 

5. Apa kelebihan dan kekurangan kurikulum bahasa Arab yang diterapkan? 

Jawab: 

Kelebihanya, peserta didik lebih mendalami bahasa Arab dari sisi fungsi bahasa Arab 

sebagai bahasa komunikasi dengan menggunakan kaidah bahasa Arab yang baik dan 

benar. Dan kekuranganya adalah kadangkala peserta didik kurang mengetahui 

informasi yang berhubungan dengan kurikulum nasional, seperti kisi-kisi soal ujian 

akhir semester dan lain sebagainya. 



6. Apa administrasi guru yang disusun oleh Bapak Ali? 

Jawab: 

Bapak Ali merancang RPP dalam bahasa indonesia dan bahasa Arab, dan untuk silabus 

beliau juga merancangnya bersama dengan guru bahasa Arab lainya. 

7. Bagaimana prestasi akademik peserta didik kelas VII pada mata pelajaran Tamri>n 

Lughah? 

Jawab: 

Secara umum prestasi kelas VII meningkat, namun ada beberapa juga yang menurun 

karena beban materinya juga berbeda antara semester satu dan dua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data :Wawancara 

Narasumber   :Peserta didik kelas VII 

Tanggal    :4 April 2017 

1. Bagaimana cara guru memahami peserta didik (tipe belajar dan bekal awal) peserta 

didik? 

Jawab: 

Dengan seringnya bertemu di dalam ataupun kegiatan di luar kelas, Bapak Ali dengan 

sendirinya hafal nama-nama murid dan kemampuanya dalam berbahasa. 

2. Media dan sumber belajar apa yang digunakan Bapak Ali dalam pembelajaran? 

Jawab: 

Kami biasanya memakai LCD dan Proyektor, tak jarang juga Bapak Ali memanfaatkan 

benda yang ada disekitar seperti pena, buku, cendela, tas, dan lain-lain. Kalau sumber 

belajarnya menggunakan buku Durusullughah. 

3. Bagaimana cara guru dalam membuka, menyampaikan materi, dan menutup pelajaran? 

Jawab: 

Biasanya membuka pelajaran dengan salam, membaca doa, membaca al-quran, 

mengabsen, lalu menanyai apa yang telah dipelajari di pertemuan lalu kemudian 

memberitahu apa saja yang akan dipelajari. Selanjutnya kegiatan inti yaitu 

menerangkan materi yang di dalamnya tak jarang juga ada latihan-latihan. Biasanya, 

Bapak Ali menutup pelajaran dengan membuat kesimpulan apa yang telah 

dipelajari,dan mengakhiri dengan salam. 

4. Permasalahan apa yang terjadi saat pembelajaran? Dan bagaimana cara guru menangani 

permasalahan tersebut? 

Jawab: 

Permasalahan yang sering terjadi adalah mengantuk, cara mengatasi peserta didik yang 

mengantuk saat pembelajaran yaitu dengan menyemprotkan air di wajah peserta didik 

yang mengantuk, dan hal tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama. Kesepakatan 

itu terjadi karena kesadaran bersama atas masalah yang sering muncul saat 

pembelajaran adalah mengantuk. 

 

 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data :Wawancara 

Narasumber   :Guru Bahasa Arab lainya 

Tanggal    :4 April 2017 

1. Bagaimana cara Bapak memantau kinerja guru bahasa Arab? 

Jawab : 

Biasanya para guru dan Waka Kurikulum melakukan rapat evaluasi bulanan yang 

diadakan setiap hari Kamis Legi setiap bulanya, disitulah kami membahas evaluasi 

hasil belajar setiap bulanya. 

2. Bagaimana cara mengevaluasi metode pembelajaran yang telah diterapkan? 

Jawab: 

Dalam evaluasi pembelajaran terdapat pula evaluasi metode pembelajaran, karena 

hasil belajar berbanding lurus dengan hasil metode pembelajaran. Dalam 

mengevaluasi metode pembelajaran tidak banyak yang saya lakukan, jika hasil 

belajar bagus maka metode pembelajaran yang dipilih juga sudah relevan karena 

tujuan pembelajaran telah tercapai. 

3. Apakah ada kriteria khusus menjadi tenaga pengajar di madrasah ini, khususnya 

tenaga pengajar bahasa Arab? 

Jawab: 

Kriteria yang tentukan adalah setiap guru bahasa Arab wajib bisa berbahasa Arab 

dan diutamakan berasal dari lulusan Pondok Pesantren. 

4. Sudah berapa lama bapak Ali mengajar mata pelajaran Tamrin Lughah? 

Jawab: 

Sudah sangat lama, tepatnya tahun berapa saya kurang tahu. 

5. Bagaimana pelaksanaan kurikulum bahasa Arab kelas VII di Madrasah ini? 

Jawab: 

Kurikulum MTs Ibnul Qoyyim Putri itu menggunakan KMI(Kulliyatul Mualimat 

Islamiyah) yaitu kurikulum lokal yang disusun oleh Waka kurikulum terdahulu 

kemudian dilanjutkan sampai sekarang, tetapi mulai tahun 2004 kami 

melaksanakan kurikulum nasional yang dicanangkan oleh pemerintah. 

6. Apa kelebihan dan kekurangan kurikulum bahasa Arab yang diterapkan? 

Jawab: 



Kelebihanya,peserta didik lebih mendalami bahasa Arab dari sisi fungsi bahasa 

Arab sebagai bahasa komunikasi dengan menggunakan kaidah bahasa Arab yang 

baik dan benar, Dan setiap peserta didik mampu berbicara dengan bahasa Arab 

walaupun kadangkala mereka sedikit bingung dengan mufradatnya dan akhirnya 

menggunakan bahasa isyarat. kekuranganya adalah kadangkala peserta didik 

kurang mengetahui informasi yang berhubungan dengan kurikulum nasional, 

seperti kisi-kisi soal ujian akhir semester dan lain sebagainya. 

7. Metode pembelajaran Maharah Al-kalam apa yang Bapak terapkan dalam 

pembelajaran? Bagaimana langkah-langkahnya? 

Jawab: 

Ya seperti guru-guru lainya saat melakukan proses pembelajaran. Membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan dengan doa, 

membaca alquran, dan mengabsen. Pembelajaran dimulai dengan menyanyikan 

sebuah lagu yang di dalam liriknya terdapat 14 dhomir munfasil dan dhomir 

mutasil. Setiap siswi sangat antusias menyanyikan lagu tersebut tanpa kesulitan 

karena lagu tersebut telah menjadi lagu wajib sebelum belajar materi yang akan 

diajarkan. Kemudian guru melakukan Tanya jawab materi yang telah disampaikan 

di pertemuan yang lalu.  Kemudian guru melakukan tanya jawab singkat kepada 

setiap peserta didik, setiap peserta didik mampu menjawab pertanyaan dari guru 

dengan benar walaupun ada beberapa peserta didik yang masih perlu bimbingan 

dalam menjawab pertanyaan. Setelah kegiatan tanya jawab selesai, guru membagi 

peserta didik dalam beberapa kelompok, kelompok dibagi berdasarkan bangku dan 

setiap kelompok terdiri dari 2 peserta didik. kemudian guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan hal-hal yang harus dicapai dalam pembelajaran. Kegiatan 

dilanjutkan dengan menyampaikan pembelajaran dengan tema. Setelah mufradat 

dipelajari dan dipahami, maka guru menyuruh siswa membaca teks bacaan 

mengenai tema yang sama dengan suara keras. Guru memberi contoh kalimat yang 

dibaca terlebih dahulu dan siswa menirukan. Bagian yang menjadi inti pelajaran 

tidak diterjemahkan, tetapi guru menguji pemahaman siswa dengan mengajukan 

pertanyaan dalam bahasa Arab dan harus dijawab oleh siswa dengan bahasa Arab 

pula. Kalau menemui kesulitan maka guru mengulang penjelasan dengan singkat 

dengan bahasa Arab dan siswa mencatat. Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian 

tugas berdasarkan kelompok yang telah dibagi diawal pembelajaran. Setiap 

kelompok membuat pertanyaan dan jawaban kemudian mempraktikan didepan 



teman-teman kelasnya. Setelah pemberian materi dan penugasan selesai, kemudian 

guru menanyakan apa saja yang telah dipelajari hari itu, peserta didik menjawab 

secara bersama-sama apa saja yang telah dipelajari, kemudian peserta didik 

bersama guru membuat kesimpulan apa saja yang telah dipelajari. Setelah itu, guru 

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

Selanjutnya, guru mengingatkan hal harus dilakukan untuk persiapan pembelajaran 

yang akan datang seperti belajar materi selanjutnya dan mengerjakan tugas 

individu, kemudian guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

7. Apa administrasi guru yang disusun oleh Bapak Ali? 

Jawab: 

Bapak Ali merancang RPP dalam bahasa indonesia dan bahasa Arab, dan untuk 

silabus beliau juga merancangnya bersama dengan guru bahasa Arab lainya. 

8. Permasalahan apa yang terjadi saat pembelajaran? Dan bagaimana cara guru 

menangani permasalahan tersebut? 

Jawab: 

Karena kami anak ma’had, jadi permasalahan yang sering muncul itu adalah 

mengantuk, cara mengatasi peserta didik yang mengantuk saat pembelajaran yaitu 

dengan menyemprotkan air di wajah peserta didik yang mengantuk, dan hal tersebut 

sudah menjadi kesepakatan bersama. Kesepakatan itu terjadi karena kesadaran 

bersama atas masalah yang sering muncul saat pembelajaran adalah mengantuk. 

Cara itu sudah dilakukan beliau sejak lama. 

9. Bagaimana prestasi akademik peserta didik kelas VII pada mata pelajaran Tamrin 

Lughah? 

Jawab: 

Secara umum prestasi kelas VII meningkat, namun ada beberapa juga yang 

menurun karena beban materinya juga berbeda antara semester satu dan dua. 

 

 

 

 

 



  

Buku yang digunakan sebagai sumber belajar (Durusul Lughah) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

Peneliti melakukan wawancara kepada peserta didik. 
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